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ABSTRAK 


Subjek penelitian ini adalah Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Tahun 
Pelajaran 2019-2020 semester 1, kelas IV SDN Cilangkap Kec. Cigudeg Kab 
Bogor. Dengan jumlah peserta didik 30 orang, hasil penelitian menunjukan bahwa 
pada Pra Siklus kelas IV SDN Cilangkap diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,33 
dimana 19 Peserta Didik (63,33fo) mendapat nilai kurang, 6 Peserta Didik (20fo) 
mendapat nilai sedang dan hanya 5 Peserta Didik (16,6790) yang mendapat nilai 
baik. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran belum 
tercapai sepenuhnya untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran, maka 
dilakukan perbaikan pembelajaran Siklus 1 terjadi peningkatan nilai rata-rata 
dari 67,33 pada pra siklus menjadi 73,67 pada siklus 1 dan diperoleh data 9 
Peserta Didik (3090) mendapat nilai kurang, 10 Peserta Didik (33,330) mendapat 
nilai sedang dan 11 Peserta Didik (36,6790) yang mendapat nilai baik. Dari data 
tersebut dapat diartikan sudah terjadi peningkatan nilai dari Pra Siklus ke Siklus 
1. Kemudian lanjut ke Siklusa diperoleh data hanya ada 1 Peserta Didik yang 
mendapat nilai kurang (3,359), 4 Peserta Didik (13,359o) mendapat nilai sedang 
dan 25 Peserta Didik (83,33 90) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat 
diartikan sudah terjadi peningkatan yang signifikan nilai dari Pra Siklus sampai 
siklus 2. 


Kata Kunci : Hasil Belajar IPS Kelas IV SD, Barang dan Jasa, Metode Cooprative 
Learning, 


BAB I 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 


Pembelajan IPS di kelas IV SDN Cilangkap dalam materi Barang dan 
Jasa mengalami sedikit kendala karena dalam materi ini siswa baru beradaptasi 
terhadap kurikulum 2013 tentunya guru harus melakukan berbagai 
pertimbangan serta tanggung jawab profesionalnya dengan menemukan jalan 


keluar dengan melakukan penelitian, dalam penelitian awal yang penulis 


lakukan bersama teman sejawat hasil belajar setelah evaluasi pada pra siklus 
diperoleh hasil jauh dari apa yang diharapkan dari jumlah peserta didik 30 
orang diperoleh persentase yang mendapat nilai dalam kategori kurang 
mencapai 63,3340 , mendapat nilai sedang 16,679o dan yang mendapat nilai 
baik hanya 2090. Dari data tersebut dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran 
belum tercapai sepenuhnya untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran 


maka penulis mengidentifikasi masalah seperti dibawah ini : 


1. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang di atas identfikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
a. Ketika pembelajaran IPS di kelas IV SDN Cilangkap dalam materi Barang 
dan Jasa peserta didik tidak fokus terhadap materi yang disampaiakan 
b. Ada beberapa peserta didik yang mengobrol tidak memperhatikan guru, 
c. Sebagian kecil peserta didik bercanda tak mengindahkan guru, 


d. Hasil belajarnya tidak maksimal. 


2. Analisis Masalah 


Rdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka analisis 
masalahnya sebagai berikut : 

a. Guru menyampaikan materi terlalu melebar dan tidak spesifik 

b. Penyampaian materi yang disampaikan guru kurang menarik dan 
kurang inovatif 

c. Guru kurang memahami karakteristik peserta didik dalam membahas 
materi Barang dan Jasa 

d. Pembelajaran yang berlangsung kurang koopratif dan metode 
pembelajaran yang digunakan kurang sesuai dengan materi Barang dan 


Jasa 


3. Alternatif dan Prioritas Pemecahan Masalah 


Berdasarkan Identifikasi dan analisis masalah di atas maka 
pemecahannya penulis melakukan perbaikan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Koopratif Learning untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran IPS dalam materi Barang dan pada Kelas IV 
semester 1 di SDN Cilangkap Kecamatan Cigudeg. 


. Rumusan Masalah 


Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana penerapan strategi Koopratif Learning pada pembelajaran IPS 
kela IV SDN Cilangkap? 
2. Bagaimana penggunaan Strategi Koopraif Learning dapat meningkatkan 


hasil belajar Peserta Didik dalam mata Pelajaran IPS ? 


. Tujuan Penelitian 


1. Meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV dalam mata pelajaran 
IPS 
2. Menerapkan Metode Koopratif Learning. 


. Manfaat Penelitian Perbaikan Pembelajaran 


1. Tumbuhnya budaya meneliti yang merupakan dampak dari pelaksanaan 
tindakan secara berkesinambungan memberi manfaat bagi munculnya 
inovasi pendidikan di SDN Cilangkap 

2. Tumbuhnya kreatifitas dan pemikiran kritis lewat interaksi terbuka yang 
reflektif dan evaluatif dalam pembelajaran di SDN Cilangkap 

3. Menambah efektivitas dan efesiensi dalam belajar mengajar IPS. 

4. Hasil belajar peserta didik meningkat. 


5. Kreativitas dan inovasi guru. 


BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 


A. Pengertian Hasil Belajar 


Kata "hasil" dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 
sesuatu yg diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha, dan "keberhasilan" 
adalah perihal (keadaan) berhasil. Kemudian hasil belajar dijelaskan di bawah 


INI . 


1. Pengertian Belajar 


Belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, 
yang kemudian menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari 
perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya Sifat perubahannya relatif permanen, 
tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada 
perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan akibat kelelahan, sakit, 
mabuk, dan sebagainya. Kemudian menurut menurut Gagne yang dikutip dari 
I G.A.K. Wardhani, PDGK 4105 Strategi Pembelajaran di SD , belajar 
merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan tingkah 
laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam situasi 
belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan terjadi 
akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan perubahan serta- 
merta akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah. Sedangkan Moh. 
Surya (1981:32), definisi belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya 
dengan lingkungan. Kesimpulan yang bisa diambil dari kedua pengertian di 
atas, bahwa pada prinsipnya, belajar adalah perubahan dari diri seseorang. 

Jadi Dari beberapa pengertian belajar di atas maka dapat didefinisikan 
bahwa semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang 
sehingga menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sesudah 


belajar dan sebelum belajar. 


2. Pengertian Hasil Belajar 


Berdasarkan pengertian diatas maka hasil belajar adalah sesuatu yg 
diadakan (dibuat, dijadikan, dsb) oleh usaha semua aktivitas mental atau 
psikis yang dilakukan oleh guru sehingga menimbulkan perubahan tingkah 
laku yang berbeda pada peserta didik antara sesudah belajar dan sebelum 


belajar. 


Hasil belajar peserta didik dalam merupakan tingkat kemampuan 
yang dapat dikuasai dari materi yang telah diajarkan mencakup tiga 
kemampuan sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Bloom di dalam 
Sudjana (2007) bahwa tingkat kemampuan atau penugasan yang dapat 
dikuasai oleh Peserta Didik me 4 iptiga aspek yaitu: 

a) Kemampuan kognitif (cognitive domain) adalah kawasan yang 
berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau secara logis yang biasa 
diukur dengan pikiran atau nalar. Kawasan ini terdiri dari: 

1) Pengetahuan (Knowledge), mencakup ingatan akan hal-hal yang 
pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan. 

2) Pemahaman (Comprehension), mengacu pada kemampuan 
memahami makna materi. 

3) Penerapan (Application), mengacu pada kemampuan menggunakan 
atau menerapkan materi yang sudah dipelajari pada situasi yang 
baru dan menyangkut penggunaan aturan dan prinsip. 

4) Analisis (Analysis), mengacu pada kemampuan menguraikan materi 
ke dalam komponen-komponen atau faktor penyebabnya, dan 
mampu memahami hubungan di antara bagian yang satu dengan 
lainya sehingga struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. 

5) Sintesis (synthesis), mengacu pada kemampuan memadukan 
konsep atau komponen-komponen sehingga membentuk suatu 
pola struktur atau bentuk baru. 

6) Evaluasi (Evaluation), mengacu pada kemampuan memberikan 


pertimbangan terhadap nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. 


b) 


Cc) 


Kemampuan afektif (The affective domain) adalah kawasan yang 


berkaitan dengan aspek-aspek emosional, seperti perasaan, minat, 


sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya. Kawasan ini terdiri dari: 


1) 


2) 


3) 


4) 


5) 


Kemampuan menerima (Receiving), mengacu pada kesukarelaan 
dan kemampuan memperhatikan respon terhadap stimulasi yang tepat. 
Sambutan (Responding), merupakan sikap mahaPeserta Didik dalam 
memberikan respon aktif terhadap stimulus yang datang dari luar, 
mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif dan 
perpartisipasi dalam suatu kegiatan. 

Penghargaan (Valueving), mengacu pada penilaian atau pentingnya 
kita mengaitkan diri pada objek atau kejadian tertentu dengan reaksi- 
reaksi seperti menerima, menolak, atau tidak memperhitungkan. 
Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi sikap yang 
apresiasi. 

Pengorganisasian (Organizing), mengacu pada penyatuan nilai 
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan. 

Karakteristik nilai (Characterizatton by value), mencakup 
kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan sedemikian 
rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) dan menjadi 


pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidupannya. 


Kemampuan psikomotor (The psychomotor domain) adalah kawasan 


yang berkaitan dengan aspek-aspek keterampilan yang melibatkan fungsi 


sistem syaraf dan otot (neuronmuscular system) dan fungsi psikis. 


Kawasan ini terdiri dari: 


1) 


2) 


Persepsi (Perseption), mencakup kemampuan untuk mengadakan 
diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih, 
berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing- 
masing rangsangan. 

Kesiapan (Ready), mencakup kemampuan untuk menempatkan 
dirinya dalam keadaan akan memulai sesuatu gerakan atau rangkaian 


gerakan. 


3) Gerakan terbimbing (Guidance response), mencakup kemampuan 
untuk melakukan suatu rangkaian gerak-gerik, sesuai dengan 
contoh yang diberikan (imitasi) 

4) Gerakan yang terbiasa (Mechanical response), mencakup 
kemampuan untuk melakukan sesuatu rangkaian gerak-gerik 
dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya, tanpa 
memperhatikan lagi contoh yang diberikan. 

5) Gerakan kompleks (Complexs response), mencakup kemampuan 
untuk melaksanakan suatu keterampilan, yang terdiri atas beberapa 
komponen, dengan lancer, tepat, dan efisien. 

6) Penyesuaian pola gerak (Adjusment), mencakup kemampuan 
untuk mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik 
dengan kondisi setempat atau dengan menunjukkan suatu taraf 
keterampilan yang telah mencapai kemahiran. 

1) Kreatifitas (Creativity), mencakup kemampuan untuk melahirkan 
aneka pola gerak-gerik yang baru, seluruhnya atas dasar prakarsa 


dan sendiri. 


B. Metode Koopratif Learning 


Wikipedia (http : // 1d. Wikipedia .org / wiki / Pembelajaran kooperatif) 
menjelaskan bahwa Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan 
istilah umum untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik 
kerja sama kelompok dan interaksi peserta didik. Tujuan pembelajaran kooperatif 
setidak-tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, yaitu hasil belajar akademik, 
penerimaan terhadap keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. Strategi 
ini berlandaskan pada teori belajar Vygotsky (1978, 1986) yang menekankan pada 
interaksi sosial sebagai sebuah mekanisme untuk mendukung perkembangan 
kognitif. Selain itu, metode ini juga didukung oleh teori belajar information 
processing dan cognitive theory of learning. Dalam pelaksanaannya metode ini 
membantu siswa untuk lebih mudah memproses informasi yang diperoleh, karena 
proses encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam Pembelajaran 


Kooperatif. Pembelajaran dengan metode Pembelajaran Kooperatif dilandasakan 
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pada teori Cognitive karena menurut teori ini interaksi bisa mendukung 
pembelajaran dikutip dari (I G.A.K. Wardhani, PDGK 4105 Strategi Pembelajaran 
di SD) 


Metode pembelajaran kooperatif learning mempunyai manfaat-manfaat 
yang positif apabila diterapkan di ruang kelas. Beberapa keuntungannya antara lain: 
mengajarkan siswa menjadi percaya pada guru, kemampuan untuk berfikir, mencari 
informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain, mendorong siswa untuk 
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya, 
dan membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang lemah, 


juga menerima perbedaan ini. 


Sedangkan menurut Anita Lie (2007. Cooperative Learning. Jakarta : 
Grasindo)dalam bukunya “Cooperative Learning”, bahwa model pembelajaran 
kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar kelompok, tetapi ada unsur-unsur 
dasar yang membedakannya dengan pembagian kelompok yang dilakukan asal- 
asalan. Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok 
bisa dianggap pembelajaran kooperatif, untuk itu harus diterapkan lima unsur 


model pembelajaran gotong royong yaitu : 


1. Saling ketergantungan positif. 


Keberhasilan suatu karya sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. 
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 
sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan tugasnya 


sendiri agar yang lain dapat mencapai tujuan mereka. 


2. Tanggung jawab perseorangan. 


Jika tugas dan pola penilaian dibuat menurut prosedur model pembelajaran 
kooperatif, setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk melakukan yang 
terbaik. Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran kooperatif membuat 


persiapan dan menyusun tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing anggota 
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kelompok harus melaksanakan tanggung jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya 


dalam kelompok bisa dilaksanakan. 


3. Tatap muka. 


Dalam pembelajaran kooperatif setiap kelompok harus diberikan 
kesempatan untuk bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan 
memberikan para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan 
semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan 


kelebihan, dan mengisi kekurangan. 


4. Komunikasi antar anggota. 


Unsur ini menghendaki agar para pembelajar dibekali dengan berbagai 
keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelompok juga bergantung 
pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan 
mereka untuk mengutarakan pendapat mereka. Keterampilan berkomunikasi dalam 
kelompok juga merupakan proses panjang. Namun, proses ini merupakan proses 
yang sangat bermanfaat dan perlu ditempuh untuk memperkaya pengalaman belajar 


dan pembinaan perkembangan mental dan emosional para siswa. 


5. Evaluasi proses kelompok. 


Pengajar perlu menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya 


bisa bekerja sama dengan lebih efektif. 


C. Pelajaran IPS di SD 


Sardjio dalam bukunya Pendidikan IPS di SD menjelaskan bahwa IPS 
adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah 
sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu 


perpaduan (Sardjiyo : 2014). 
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IPS yang diajarkan pada pendidikan dasar, menjadi dasar pengantar bagi 
mempelajari ilmu Sosial di perguruan tinggi. Bahkan dalam kerangka kerjanya 
dapat saling melengkapi. 

Dalam pembelajaran IPS di SD, seorang guru IPS hendaknya menguasai 
perbedaan konsep-konsep esensial ilmu sosial dengan ilmu pengetahuan sosial 


sehingga upaya membentuk subyek didik sesuai tujuan pembelajaran. 


BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 


A. Subjek, Tempat, dan Waktu Penelitian, Pihak yang Membantu 
Pelaksanaan penelitian perbaikan pembelejaran yang dilakukan penulis 

uraikan sebagai berikut : 

1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial tahun 
pelajaran 2019-2020 semester 1, kelas IV SDN Cilangkap yang terdiri dari 
berbagai karakteristik peserta didik 

2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian di SDN Cilangkap Desa Banyuasih Kec. Cigudeg Kab. 
Bogor 

3. Waktu Penelitian 


Waktu penelitian disajikan dalam tabel dibawah ini 


Tabel 1 
Waktu Penelitian 


elsa Siklus | Waktu Pelaksanaan | Fokus Perbaikan 
Pelajaran i 
Pembelajaran 
Pra Rabu, 20 Agustus Peserta Didik 
Siklus 2019 memahami Barang dan 
Jasa 


2019 mendeskripsikan 
Barang dan Jasa 





Siklus 1 | Senin, 25 Agustus Peserta Didik mampu 
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3 IPS Siklus 2 | Selasa, 26 Agustus Peserta didik mampu 
2019 memberikan contoh 
barang dan jasa 


4. Pihak yang Membantu 


Dalam penelitian ini pihak yang membantu adalah Kepala SDN 
Cilangkap Bpk. Mamad S.Pd dan kawan kawan guru beserta staf SDN 
Cilangkap. 


B. Desain Prosedur Perbaikan Pembelajaran 
Penelitian perbaikan ini dilaksanakan dengan pendekatan penelitian 
tindakan kelas dengan desain alur (siklus) yang dikembangkan oleh Jhon Elliot 
dalam Nurhalim (18:2000) sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom 
based action research) dengan peningkatan pada unsur desain untuk 
memungkinkan diperolehnya gambaran keefektifan tindakan yang 
dilakukan, 
1. Perencanaan awal 
e Merasakan adanya masalah 
e Analisis masalah 
2. Perumusan masalah 
3. Perencanaan tindakan 
e Membuat skenario pembelajaran 
e Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan di 
kelas 
e Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis data 
mengenai proses dan hasil tindakan. 
e Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan perbaikan untuk 
menguji keterlaksanaan rancangan. 
4. Pelaksanaan tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang melipui siapa yang melakukan apa, 


kapan, dimana, dan bagaimana melakukannya. Skenario tindakan yang 
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telah direncanakan, dilaksanakan dalam situsi yang aktual. Pada saat 
yang bersamaan kegiatan ini juga disertai dengan kegiatan observasi 
dan interprestasi serta diikuti dengan kegiatan refleksi. 
5. Pengamatan atau Observasi 
Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman data yang 
meliputi proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tujuan 
dilakukannya pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti hasil 
tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam 
melakukan refleksi. 
6. Refleksi 
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mengenai proses, 
masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan dengan refleksi 


terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksanakan. 


Alur prosedur penelitian dalam penlittan perbaikan ini dapat 
digambarkan sebagaimana berikut: 


Gambar 1 
Alur Tindakan Penelitian 


Rencana Tindakan Prasiklus 


Refleksi Awal 


v | | 


Perencanaan IN Pelaksanaan | , Observasi | , Refleksi 











Rencana Perbaikan Tindakan pada Siklus 1 | 


Refleksi “ Observasi « Pelaksanaan - Perencanaan 
mal | 


| 


























| Rencana Perbaikan Tindakan pada Siklus 2 


Perencanaan -— Pelaksanaan '—» Observasi - — Refleksi 
ii | | ii HA | 


Cc. 
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Prosedur kerja dalam penelitian tindakan kelas ini ditempuh secara 
bertahap. Tahapan tersebut meliputi tahapan perencanaan, tahap pelaksanaan 


atau tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 


Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan tahap pengolahan data dari hasil 
penelitian pada setiap siklus. Analisis data dilakukan sejak prasiklus sampai 
siklus berikutnya sehingga penelitian mencapai tujuan yang diharapkan. 

Data yang dikumpulan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan 
siklus penelitian dianalisis secara deskriptif dengan menggunakan teknik 
persentase untuk melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran. Dari setiap tindakan yang dilakukan diharapkan adanya 
masukan data berupa : 

a) Hasil Belajar (pretes dan postes) 
Dengan menganalisis nilai rata-rata ulangan harian kemudian dikategorikan 
dalam klasifikasi tinggi, sedang dan rendah. 

b) Aktivitas Peserta didik dalam Proses Pembelajaran IPS di SDN Cilangkap 

c) Implementasi Pembelajaran dengan Menggunakan Alat Peraga Benda 
Konkret. Dengan menganalisis tingkat keberhasilan implementasi 
penggunaan alat peraga kemudian dikategorikan dalam klasifikasi berhasil, 
kurang berhasil dan tidak berhasil. 

d) Menentukan nilai kriteria dan menginterpretasikan data dengan 
menggunakan kriteria: 


Tabel 2 


Interpretasi Nilai 


0-60 | Kurang 


61-79 
80-100 





BAB IV 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 


Hasil penelitian penulis uraikan sebagai berikut : 


1. Pra Siklus 


a. Perencanaan 


Guru melakukan langkah-langkah sebagai sebagai berikut : 


Menyusun Rencana pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti 
Menentukan Indikator Pembelajaran 

Mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran 

Mempersiapkan materi pembelajaran 

Mempersiapkan alat dan media pembelajaran 


Mempersiapkan instrumen Penilaian 


b. Tindakan 


Dalam pelaksanaan pembelajaran penulis melakukan langkah-langkah 


tindakan sebagai berikut : 


Guru Menampilkan gambar salah satu jenis pekerjaan, yaitu nelayan. 
Siswa diminta mengamati gambar yang ditampilkan. 

Guru menjelaskan berbagai jenis pekerjaan yang ada disekitar. 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 
kelompok beranggotakan 5 orang. 

Setiap kelompok diberikan gambar tentang jenis-jenis pekerjaan 
yang ada dan kemudian mendiskusikan, tentang jenis pekerkaan 
yang didapat. 

Setiap kelompok diberikan waktu untuk mempresentasikan hasil 


catatan diskusi kelompok didepan kelas 


c. Analisis Data 


Data hasil evaluasi Pra Siklus sebagai berikut : 
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Tabel 3 
DAFTAR NILAI PRA SIKLUS 


|AGUNG RAMADHAN | 80 | Baik 
Sedang 
|ARIA RAMADHAN |” 60 | Kurang 
|BADRABAYUAJI | 60 | kurang 
Sedang 
| DELAPUSPITA | 60 | kurang 
|DEVINANURACHMA |” 60 | Kurang 
100 | Baik 
| HAPPYSALMAN ABABIL” | 60 | Kurang 
10 |HELDA |. 60 | Kurang 
11 Sedang 
12 Sedang 
13 |M.ADINUGROHO | 90 | Baik 
14 |M.AMARULAH | 60 | Kurang 
15 |M.RIVALDI |. 60 | Kurang 
16 |MUHAMADFIKRI | 60 | kurang 
17 |MUHAMADYUSRIL | 60 | Kurang 
18 Sedang 
19 |PUSPAFEBRIANIZAHRA | 60 | Kurang 
22 |RAHMAMAWARANI | 60 | kurang 
22 100 | Baik 
23 |RAMAWIDIANTARA | 60 | kurang 
24 | RIZKIAPRILIANSYAH | 60 | kurang 
25 | UMAMHAMZAH NASUTION | 60 | Kurang 
26 |WARASLINDURAHARJO | 60 | kurang 
27 |WIDIAAPRILIA | 60 | kurang 
28 Sedang 
29 |SUSILAWATI | 60 | kurang 
Jumlah |. 2020 | 
Rata-Rata 


Terbesar (Max) 100 


Tekeci 60 





Hasil evaluasi diklasifikasikan seperti pada table dibawah ini : 


Tabel 4 


18 


Persentase Nilai Pra Siklus 





Bila disajikan dalam bentuk grafik dapat di lihat seperti dibawah ini : 


Dalam bentuk grafik seperti di bawah ini : 


Gambar 2 
Grafik Nilai Peserta Didik Pra Siklus (70) 
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d. Refleksi 
Berdasarkan dari tabel dan grafik Pra Siklus kelas 3 SDN Cilangkap 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,33 dimana 19 Peserta Didik (63,3370) 
mendapat nilai kurang, 6 Peserta Didik (2090) mendapat nilai sedang dan 
hanya 5 Peserta Didik (16,670) yang mendapat nilai baik. Dari data 
tersebut dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai 
sepenuhnya untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran. Perbaikan 
pembelajaran yang penulis lakukan untuk menindak lanjuti adalah 2 
(dua) Siklus perbaikan yang terdiri dari Siklus 1 dan Siklus 2 yang akan 


di uraikan selanjutnya. 


2. Siklus I 
a. Perencanaan 

e Langkah-langkah perencanaan perbaikan pembelajaran siklus 1 
sebagai Menyusun Rencana pembelajaran sesuai dengan 
Kompetensi Inti 

e Menentukan Indikator Pembelajaran 

e Mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran 

e Mempersiapkan materi pembelajaran 

e Mempersiapkan alat dan media pembelajaran 


e Mempersiapkan instrumen Penilaian 


b. Tindakan 
e Guru Menampilkan gambar salah satu jenis pekerjaan, yaitu nelayan. 
e Siswa diminta mengamati gambar yang ditampilkan. 
e Guru menjelaskan berbagai jenis pekerjaan yang ada disekitar. 
e Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, dimana setiap 


kelompok beranggotakan 5 orang. 
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e Siswa diminta melakukan wawancara kepada guru dan orangtua 
siswa untuk mendapat informasi keberagaman jenis pekerjaan yang 
ada disekitar 

e Setiap kelompok mencatat hasil wawancara kepada guru yang 
selanjutnya dilakukan untuk didiskusikan kedalam kelompoknya 
masing-masing . 

e Setiap kelompok diberikan waktu untuk mempresentasikan hasil 
catatan diskusi kelompok didepan kelas 

e Hasil pekerjaan tiap kelompok, dikumpulkan dan siswa kembali 
ketempat duduk masing-masing. 

Cc. Analisis Data 
Hasil analisa Siklus 1 dapat dilihat pada table dan grafik yang penulis 
sajikan sebagai berikut : 
Tabel 5 
DAFTAR NILAI SIKLUS I 


"2 asyanpasva aro 20 Bat 
YARIA RAMADHAN | oo Drurang 
HIBADRABAYUAN 60 Kurang 
sam sapuraa 20 Taat 
TIDEvNA NURACAMA 60 Trurang 
(HAPPY SALMANABABIL | 60 Drurang 
Tr 
ma fimpamsuc 20 eat 
GS OMAABIFAHMI 20 Pa 
BI MAMARULAH 60 urang 
5 
Tr 
7 
Is (naDuasura 20 at 
T 





100 
123 |RAMAWIDIANTARA ”—— |” 60 — | Kurang ————— 
124 | RIZKIAPRILIANSYAH”—”—”—””| 60 | Kurang 0 
125 |UMAMHAMZAH NASUTION |” 60 ”— | Kurang 
126 | WARASLINDURAHARJO — |” 60 — | Kurang 


bas (2uwarumazuzaDi | 20 Tea 
mamah —— 0 
— atas 7367 
—erbesar (mag 10 

Tekecil 0 —— 





Secara ringkas disajikan dalam table dibawah ini : 


Tabel 6 
Persentase Nilai Siklus 1 


Persentase (96) 


| Kurang | Sedang | Baik 
1 Ih — 


7 |eo | 9 | 300 | | 
8 |70 | 20 | | 3333 | 
9 so | 6 | | | 2000 
10 j9 | 1 | | 133 
an 200 | 3 | | a23 
| | 30 | 3000 | 3333 | 3667 
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Gambar 3 
Grafik Persentase Nialai Siklus 1 (dalam Y0) 





d. Refleksi 

Berdasarkan dari grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 1 
terjadi peningkatan nilai rata-rata dari 6/,33 pada pra siklus menjadi 
13,6 pada siklus 1 dan diperoleh data 9 Peserta Didik (3040 ) mendapat 
nilai kurang, 10 Peserta Didik (33,330) mendapat nilai sedang dan 11 
Peserta Didik (36,67 40) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut 
dapat diartikan sudah terjadi peningkatan nilai dari Pra Siklus ke Siklus 
1. 


3. Siklus 2 
a. Perencanaan 
Langkah-langkah perencanaan perbaikan pembelajaran siklus 2 
sebagai sebagai berikut : 
e Menyusun Rencana pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti 
e Menentukan Indikator Pembelajaran 


e Mempersiapkan langkah-langkah pembelajaran 
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e Mempersiapkan materi pembelajaran 
e Mempersiapkan alat dan media pembelajaran 


e Mempersiapkan instrumen Penilaian 


b. Tindakan 
Guru melakukan perbaikan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Cooprative Learning dimana sekumpulan strategi pengajaran 
yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi 
peserta didik, pada pelaksanaannya metode ini membantu siswa untuk 
lebih mudah memproses informasi yang diperoleh, karena proses 
encoding akan didukung dengan interaksi yang terjadi dalam 


Pembelajaran Kooperatif. 


Analisis Data 


Analisis data pada siklus 2 sebagai berikut : 


Tabel 7 
DAFTAR NILAI SIKLUS II 


YARIA RAMADHAN 160 Kurang 

s (bani saputra 00 Taat 

Pbetapusprra | 20 Tea 

ar fimpamsuc 20 aa 

2 Omasipammi oo Taat 

7 mumamadyusat 20 aa 
Das (napuasura oo Taat 
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PN NN 
D0 Prarriaksan 20 Jeate 
HE RAHMAMAWARANI 80 bae 
3 
2 TROKRpRuANGyAH 0 tak 
z 
Tr 
WII APRILIA 0 Teate 
ps (2uuaru mazuzRoi s0 eat 
se Isusiawati Yao Teate 
mbah A0 
— atas ss 
00 ——— 

Tekeci 0 L—— 





Secara terperinci dan lebih ringkas penulis sajikan pada table dibawah 


Ini : 


Tabel 8 


Persentase Nilia Siklus 2 


40,00 





Tn 
| Jumlah | ' 30 | 333 | 1333 | 8333 
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Gambar 4 
Grafik Persentase Nilai Siklus 2 


Kurang Sedang 





c. Refleksi 

Berdasarkan dari tabel dan grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 
2 di kelas IV SDN Cilangkap dalam mata pelajaran IPS dengan tema 
Barang dan Jasa diperoleh data ada 1 Peserta Didik yang mendapat nilai 
kurang (3,334o, 4 Peserta Didik (13,330) mendapat nilai sedang dan 25 
Peserta Didik (83,3390) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat 
diartikan sudah terjadi peningkatan yang signifikan nilai dari Pra Siklus 


sampai siklus 2. Namun masi ada 4 Peserta Didik yang nilainya sedang. 


B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN PERBAIKAN 
PEMBELAJARAN 


Peningkatan hasil belajar Peserta Didik dapat dilihat dalam bentuk tabel dan 
grafik dibawah ini : 


Tabel 9 
Daftar Nilai Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
Kelas 4 SDN Cilangkap 
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NILAI 
NO NAMA 
PRA SIKLUS | SIKLUSI SIKLUS 2 


1 |acungRamaoHan | ”—””80 |” 90 | 10 
12 JaisyaHpasya Ayu |” 70 | 80 | 190 
13 |aria RAMADHAN ”—— |” 60 | 60 | 00 
4 |eaoraBayuan ——”| 60 |” 690 | 700 
Is pan sapurra ”——— | 70 | 80 | 990 
'6 |oetapuseira |” 600 | 70 | 80 
7 |pevinaNuracHMA |” 60 | 60 | 10 
8 |resiresow —— | 100 | 100 | 100 

19 |appysatmana8a8iL oo” | ””60 |” 60” | 100 

10 |ueroa | 60 | 70 | 1000 
Ju |iwpansuci o——————/”| 70 | 80 | 90 
12 |maBiFraHMmI | 70 | 80 | 990 
13 |m.adiNuaRoHo —”| 90 | 100 | 10 

0 


M. AMARULAH 100 
15 | M. RIVALDI 


s |M.Rivatl | 60 | 70 | 100 
is |muHamaDrikl ”—””| 60” |” 0 | 100 
0 | 0 
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18 |napitasra ——— | 70 | 80 | 990 
119 |PUSPAFEBRIANIZAHRA ” |” 60 — |” 70 

20 |RAFFIAKBAR |” 60” |” 70 

121 |RAHMAMAWARANI —” |” 60 |” 70 | 890 
122 |RAHMAWATIFADILAH |” 100 |” 100 | 1000 
123 |RAMAWIDIANTARA ”— |” 60 |” 60 

124 |RIZKIAPRILIANSYAH |” 60 |” 60 | 990 
125 |UMAMHAMZAHNASUTION |” 60 ”— |” 60 

126 |WARASLINDURAHARO |” 60 

27 |WIDIAAPRIIA ”———— | 60 |” 70 | 80 
228 |zuwiruazuzoi —”| 70 | 80 | 900 
129 (susiwwati ————— | 60 | 70 | 80 
130 |voseen —————— | 90 | 100 | 10 





Tabel 12 
Tabel 10 
Analisis Nilai 
Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
Kelas 4 SDN Cilangkap 
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Persentase 
NILAI 
nol om PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 2 


KURANG 63,3396 30,009 — | 3,334 


SEDANG 20,0046 33,334 — | 13,33 
BAIK 16,6756 36,674 | 83,3396 
JUMLAH 1004 1006 10096 


Gambar 5 
Grafik Analisis Nilai 
Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2 
Kelas 4 SDN Cilangkap 
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Berdasarkan dari tabel dan grafik Pra Siklus kelas 3 SDN Cilangkap 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 67,33 dimana 19 Peserta Didik (63,3390) 
mendapat nilai kurang, 6 Peserta Didik (200) mendapat nilai sedang dan hanya 
5 Peserta Didik (16,670) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat 
diartikan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai sepenuhnya untuk itu 


perlu diadakan perbaikan pembelajaran 
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Berdasarkan dari grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 1 terjadi 
peningkatan nilai rata-rata dari 67,33 pada pra siklus menjadi 73,67 pada siklus 
1 dan diperoleh data 9 Peserta Didik (3090) mendapat nilai kurang, 10 Peserta 
Didik (33,3390) mendapat nilai sedang dan 11 Peserta Didik (36,670) yang 
mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat diartikan sudah terjadi 
peningkatan nilai dari Pra Siklus ke Siklus 1. 

Berdasarkan dari tabel dan grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 
2 di kelas IV SDN Cilangkap dalam mata pelajaran IPS dengan tema Barang 
dan Jasa diperoleh data ada 1 Peserta Didik yang mendapat nilai kurang 
(3,334, 4 Peserta Didik (13,3340) mendapat nilai sedang dan 25 Peserta Didik 
(83,3390) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat diartikan sudah 
terjadi peningkatan yang signifikan nilai dari Pra Siklus sampai siklus 2. 


Namun masi ada | Peserta Didik yang nilainya kurang. 


BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN TINDAK LANJUT 


A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Metode Pembelajaran Koopratif 

(Cooprative Learning) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas 4 

SDN Cilangkap pada mata Pelajaran IPS dalam tema Berbagai Jenis Pekerjaan 

materi Barang Dan Jasa dengan bukti sebagai berikut : 

1. Berdasarkan dari tabel dan grafik Pra Siklus kelas IV SDN Cilangkap 
diperoleh nilai rata-rata sebesar 6/,33 dimana 19 Peserta Didik (63,339) 
mendapat nilai kurang, 6 Peserta Didik (2090) mendapat nilai sedang dan 
hanya 5 Peserta Didik (16,6790) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut 
dapat diartikan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai sepenuhnya 
untuk itu perlu diadakan perbaikan pembelajaran 

2. Berdasarkan dari grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 1 terjadi 
peningkatan nilai rata-rata dari 67,33 pada pra siklus menjadi 73,67 pada 
siklus | dan diperoleh data 9 Peserta Didik (3040) mendapat nilai kurang, 
10 Peserta Didik (33,3390) mendapat nilai sedang dan 11 Peserta Didik 
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(36,67940) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat diartikan sudah 
terjadi peningkatan nilai dari Pra Siklus ke Siklus 1. 


. Berdasarkan dari tabel dan grafik analisis nilai hasil evaluasi Siklus 2 di 


kelas 4 SDN Cilangkap dalam mata pelajaran IPS dengan tema Barang dan 
Jasa diperoleh data ada 1 Peserta Didik yang mendapat nilai kurang (3,3346, 
4 Peserta Didik (13,334) mendapat nilai sedang dan 25 Peserta Didik 
(53,3340) yang mendapat nilai baik. Dari data tersebut dapat diartikan sudah 
terjadi peningkatan yang signifikan nilai dari Pra Siklus sampai siklus 2. 


Namun masi ada I Peserta Didik yang nilainya kurang. 


B. SARAN TINDAK LANJUT 


1. 


Setelah melaksanakan pembelajaran dan perbaikan pembelajaran ternyata 
masih ada Peserta Didik yang nilainya di bawah standar atau rendah dengan 
demikian walaupun telah melakukan perbaikan dengan 2 siklus penulis 
sarankan agar melakukan perbaikan lagi atau remedial sampai tidak ada 


satupun Peserta Didik yang tertinggal atau nilainya rendah. 


. Guru memberikan perhatian lebih kepada Peserta Didik yang mendapat nilai 


terendah mengenai tingkah laku dan aktifitasnya selama berada di Sekolah 


. Peserta Didik yang daya serap rendah dan selalu mendapat nilai terendeah 


di kelasnya di anjurkan untuk mengikuti kegiatan belajar di luar sekolah 


seperti LES atau sejenisnya 


. Diharapkan kepada semua guru untuk lebih memperhatikan Peserta Didik 


yang memiliki kekurangan atau keterbelakangan dalam belajar dan Peserta 


Didik tersebut mendapat pembelajaran secara khusus dan intensif 
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